
Jurnal Komunitas Farmasi Nasional  

Volume 04, Nomor 02, Desember 2024 

ISSN 2798-8740 

 

Herdaningsih, dkk | 807  

 

UJI AKTIVITAS ANALGETIK EKSTRAK ETANOL DAUN KELADI TIKUS 

(Typhonium flagelliiforme Lodd.) PADA MENCIT PUTIH (Mus musculus L.) JANTAN 

YANG DI INDUKSI ASAM ASETAT 1% 

 

 

Sulastri Herdaningsih*, Iksan Maulana1, Suhaimi Fauzan2
, Inderiyani1

  

1Akademi Farmasi Yarsi Pontianak, Kota Pontianak, 78232, Indonesia  

2Universitas Tanjungpura Pontianak, Kota Pontianak, 78124, Indonesia 

Corresponding Author Email : sulastriherdaningsih08@gmail.com 

 

ABSTRAK 

Nyeri merupakan perasaan sensorik dan psikologis yang tidak menyenangkan dan 

berhubungan dengan adanya kerusakan jaringan. Dengan metode rangsangan kimia, nyeri 

merupakan perasaan sensorik dan emosional yang tidak menyenangkan terkait dengan 

kerusakan jaringan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas analgetik ekstrak 

etanol Daun keladi tikus (Typhonium flagelliforme Lodd.) terhadap mencit putih (Mus 

musculus L.) jantan yang di induksi asam asetat 1% dan pada dosis berapa ekstrak etanol Daun 

keladi tikus (Typhonium flagelliforme Lodd.) memiliki aktivitas analgetik. Hasil persentase 

ekstrak etanol Daun keladi tikus (Typhonium flagelliforme Lodd.) memiliki aktivitas analgetik 

dapat dilihat dari hasil persentase Asam Mefenamat sebesar (89,91 %) dan ekstrak etanol Daun 

keladi tikus (Typhonium flagelliforme Lodd.) dengan dosis 100 mg/kgBB, 200 mg/kgBB, dan 

300 mg/kgBB berturut-turut sebesar (52,13 %, 60,34 % dan 86,58 %). Hasil persentase kontrol 

positif, ekstrak 1, 2, dan 3 memiliki perbedaan yang bermakna terhadap kontrol negatif 0,000 

(p<0,05). 

Kata Kunci : Analgetik, ekstrak etanol daun keladi tikus (Typhonium flagelliforme Lodd.) 

Mencit putih jantan (Mus musculus L.) 

 

ABSTRACT 

Pain is an unpleasant sensory and psychological feeling and is associated with tissue 

damage. With the chemical stimulation method, pain is an unpleasant sensory and emotional 

feeling associated with tissue damage. This study aims to determine the analgesic activity of 

ethanol extract of rat taro leaves (Typhonium flagelliforme Lodd.) on male white mice (Mus 

musculus L.) induced by 1% acetic acid and at what dose of ethanol extract of rat taro leaves 

(Typhonium flagelliforme Lodd.) has analgesic activity. The percentage results of the ethanol 

extract of rat taro leaves (Typhonium flagelliforme Lodd.) have analgesic activity which can 

be seen from the percentage results of Mefenamic Acid of (89.91%) and the ethanol extract of 

rat taro leaves (Typhonium flagelliforme Lodd.) with a dose of 100 mg/kgBW, 200 mg/kgBB, 

and 300 mg/kgBB respectively amounted to (52.13%, 60.34 % and 86.58 %). The percentage 

results of the positive control, extracts 1, 2, and 3 have a significant difference to the negative 

control of 0.000 (p<0.05). 

Keywords: Analgesic, ethanol extract of rat taro leaves (Typhonium flagelliforme Lodd.) Male 

white mice (Mus musculus L.) 
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PENDAHULUAN 

Nyeri merupakan kondisi yang sering terjadi di masyarakat dan menjadi alasan 

seseorang untuk memeriksa dirinya ke dokter, sehingga berdampak pada kualitas hidup 

pasien (Siampa, Queljoe, Tamimi, 2020). Nyeri merupakan perasaan sensorik dan psikologis 

yang tidak menyenangkan dan berhubungan dengan adanya kerusakan jaringan (Yuniarti 

dkk, 2022). Berdasarkan hasil data World Health Organization (WHO) menyatakan bahwa 

persentase nyeri 5,3% dan 33% dari populasi negara berkembang dan negara maju (Adhiany, 

Andika, Jamal, 2022). Di indonesia sendiri tingkat persentase nyeri mencapai 23,6% hingga 

31,3% (Nugroho & Edy, 2019). Analgesik adalah suatu senyawa yang berkhasiat untuk 

menekan rasa nyeri (Amalia, Istiqomah, Anikasari 2022). Obat yang sering digunakan untuk 

nyeri adalah asam mefenamat, mekanisme kerja dari obat asam mefenamat yaitu dengan cara 

menghambat enzim siklooksigenase sehingga dapat mengurangi rasa nyeri (Amalia, 

Istiqomah, Anikasari, 2022). Penggunaan Obat kimia sintesis mempunyai efek samping yang 

serius seperti gangguan pencernaan, hal ini menyebabkan masyarakat beralih ke pengobatan 

tradisonal untuk pengobatan nyeri (Raun, Supriati, Ismail, 2020). Keuntungan dari 

pengobatan nyeri dengan cara tradisional adalah efek samping dari pengobatan tradisional 

cenderung lebih sedikit (Siampa, Queljo Tamimi, 2020). Menurut hasil data WHO 

menyatakan bahwa masyarakat seluruh dunia sekitar 80% lebih memilih untuk melakukan 

pengobatan secara tradisional (Febriana, 2022). Indonesia merupakan negara dengan 

kekayaan alam yang sangat melimpah (Islamiyati dkk, 2023). Salah satu tumbuhan yang 

berpotensi sebagai obat nyeri adalah daun keladi tikus. Hasil dari uji skrining fitokimia ekstrak 

daun keladi tikus mengandung senyawa metabolit sekunder seperti saponin, alkaloid, 

flavonoid, dan triterpenoid (Farikhah, 2023). Senyawa Metabolit sekunder yang mempunyai 

aktivitas sebagai analgetik yaitu senyawa flavonoid, tanin, saponin, dan alkaloid. Senyawa 

Flavonoid mekanisme kerjanya dengan cara menghambat enzim siklooksigenase sehingga 

mengurangi produksi prostaglandin oleh asam arakidonat sehingga mengurangi nyeri (Raun, 

Supriati, Ismail, 2020). Tanin mekanisme kerjanya dengan menghambat enzim 

siklooksigenase sehingga dapat mengurangi jumlah geliat pada mencit (Jaluri, Fakharuddin, 

Yazidah, 2022). Saponin mekanisme kerjanya menghambat enzim yang menginduksi 

terjadinya peradangan, terutama jalur metabolisme asam arakidonat, dan jalur sintesis 

prostaglandin (Hidayat dkk, 2022). Alkaloid  mekanisme  kerjanya  berperan
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memberikan efek analgesik dengan menghambat biosintesis prostaglandin yaitu melalui 

enzim siklooksigenase (Sianturi, Gaol, Teodhora, 2021). Hal inilah yang melatar belakangi 

penelitian untuk meneliti uji aktivitas analgetik ekstrak etanol daun keladi tikus (Typhonium 

flagelliforme Lodd.) pada mencit putih (mus musculus L.) jantan yang di induksi asam asetat 

1%. 

METODE PENELITIAN 

Bahan Penelitian 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain daun keladi tikus (Typhonium 

flagelliforme Lodd.), etanol 96%, asam asetat 1%, tablet asam mefenamat, Na-CMC, 

aquadest, mencit putih jantan putih 20 – 30 gram, serbuk magnesium, asam klorida pekat, 

amil alkohol, asam klorida 2N, n-heksan, asam sulfat pekat, pereaksi besi (III) klorida 1%, 

larutan HCl, larutan reagen Mayer, larutan reagen Dragendorff. 

Alat Penelitian 

 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain, handscoon, blender, dry cabinet, 

bejana maserasi, tabung reaksi, rak tabung reaksi, neraca analitik, timbangan ohaous, batang 

pengaduk, labu ukur 100 mL, cawan penguap, sendok stainless, sendok tanduk, spidol, 

stemper dan mortir, pipet tetes, toples pengamatan, gelas ukur, beaker glass, spuit injeksi 

dan jarum (1-2 mL), jarum sonde oral, stopwatch, hot plate, vacuum rotary evaporator. 

Hewan Uji Penelitian 

Mencit putih jantan sebanyak 25 ekor dibagi menjadi 5 kelompok untuk setiap 

kelompok terdiri dari 5 ekor mencit dengan berat 20-30 gram (Sani, Elisma, Lara, 2021). 

Mencit di habituasi selama 7 hari, merawat mencit disimpan dalam kandang dapat berupa 

kotak berukuran 40 cm x lebar 30 cm x tinggi 18 cm untuk 5 ekor mencit, dasar kandang 

sebaiknya diberi alas yang dapat menyerap air serta alas kandang harus diganti secara rutin 

jika sudah basah. Alasnya dengan menggunakan alas serutan kayu atau sisa gergajian kayu. 

Mencit diberi makan dalam bentuk pelet 5 gram perekor mencit dalam sehari, dan diberikan 

minum aquadest ad libitum (Hamjaya dkk, 2022). 

Determinaasi Sampel 

Pada penelitian ini dilakukan determinasi tumbuhan Typhonium flagelliforme Lodd di 

Laboratorium Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (FMIPA) 
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Universitas Tanjungpura Pontianak yang bertujuan untuk mengetahui kebenaran identitas 

tumbuhan yang digunakan. Hasil yang didapat menunjukkan bahwa tumbuhan yang 

digunakan dalam penelitian adalah 

Typhonium flagelliforme Lodd yang berasal dari suku Araceae. 

Pembuatan Serbuk Simplisia 

Daun Keladi Tikus (Typhonium flagelliforme Lodd) sebanyak 3.000 gram diambil di 

kecamatan Jongkat, kabupaten Mempawah, Kalimantan Barat. Daun Keladi Tikus 

(Typhonium flagelliforme Lodd) yang diambil bagian daunnya lalu dipisahkan dari kotoran-

kotoran atau bahan-bahan asing lainnya dari bahan simplisia. Kemudian daun keladi tikus 

dicuci dengan air mengalir untuk menghilangkan tanah serta pengotor lainnya yang ada pada 

daun keladi tikus. Setelah proses pencucian daun keladi tikus kemudian dilakukan 

perajangan yang bertujuan untuk mempercepat proses pengeringan. Pada Proses pengeringan 

menggunakan lemari pengering dengan suhu 50°C. Daun keladi tikus yang sudah kering 

disortasi kering untuk memisahkan benda-benda asing yang masih tertinggal pada simplisia. 

Simplisia yang telah kering diblender dan diayak dengan menggunakan mesh no 40 supaya 

serbuk ukurannya seragam serta untuk memudahkan proses maserasi, setelah itu simplisia 

ditimbang diperoleh hasil sebanyak 1.000 gram dengan nilai persentase rendemen simplisia 

sebesar 33,33%. Nilai persentase randemen simplisia sebesar 33,33% untuk mengetahui 

berapa banyak ekstrak yang didapatkan dari simplisia, semakin tinggi nilai randemen yang 

dihasilkan menandakan nilai ekstrak yang dihasilkan semakin banyak. Syarat umum 

rendemen simplisia suatu bahan baku adalah > 10% (Farihah & Badriyah 2022). Oleh karena 

itu, simplisia dinyatakan telah memenuhi syarat. 

Ekstraksi Daun Keladi Tikus 

Hasil dari Serbuk simplisia diperoleh sebanyak 1.000 gram dimasukkan ke dalam 

wadah maserasi. Lalu diberi cairan pengekstrak berupa etanol 96% sebanyak 5 liter selama 3 

x 24 jam maserasi. Etanol digunakan sebagai pelarut karena dapat menarik senyawa metabolit 

sekunder berupa senyawa alkaloid, flavonoid, tanin, steroid, triterpenoid dan saponin. 

Esktraksi suatu senyawa sangat tergantung kepada kelarutan senyawa tersebut dalam pelarut, 

sesuai dengan prinsip yaitu suatu senyawa akan terlarut pada pelarut dengan sifat yang sama 

(Hidayah, Nastiti, Putri, 2023). 

Uji Analgetik 
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Sebelum dilakukan perlakuan mencit dipuasakan selama 18 jam dengan tetap 

diberikan air minum aquadest ad libitum, karena dari makanan dapat mengganggu 

penyerapan obat yang diberikan. Hal tersebut juga bertujuan supaya mempercepat efek obat 

pada hewan percobaan (Marhiani, 2022). Pada hari pengujian, mencit ditimbang bobotnya 

dan dikelompokkan secara acak menjadi 5 kelompok dengan masing-masing 5 ekor mencit 

per kelompok. Kelompok I kontrol negatif diberikan larutan Na-CMC 1 %, kelompok II 

kontrol positif diberi Asam mefenamat 65 mg/kgBB, kelompok III diberikan larutan uji 

ekstrak etanol daun keladi tikus 100 mg/kgBB, kelompok IV ekstrak etanol daun keladi tikus 

200 mg/kgBB, dan kelompok V ekstrak etanol daun keladi tikus 300 mg/kgBB secara per 

oral. Selang 15 menit kemudian seluruh kelompok diinduksi dengan asam asetat 1% secara 

intra peritoneal. Jumlah total geliat dihitung setiap interval 5 menit selama 1 jam. Uji aktivitas 

analgetik ekstrak daun keladi tikus menggunakan metode rangsang kimia. 

Metode rangsang kimia dilakukan dengan asam asetat sebagai penginduksi rasa nyeri, 

rasa nyeri pada mencit ditandai dengan respon gerakan geliat yaitu perut menyentuh dasar 

tempat berpijak dan kedua pasang kaki ketarik ke depan dan belakang (Prambudi, 2020). 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Simplisia dan Ekstraksi Daun Keladi Tikus 

Ekstraksi daun keladi tikus dengan menggunakan pelarut etanol 96% berdasarkan dari 

sifat dari etanol yang universal dan selektif sehingga dapat melarutkan senyawa baik yang 

larut dalam pelarut nonpolar maupun polar. Pelarut etanol 96% memiliki daya ekstraksi yang 

luas sehingga bisa dapat mengoptimalkan pengikatan metabolit sekunder (Nufus,dkk 2021). 

Proses maserasi dilakukan selama 3 x 24 jam ditempat tertutup dan sesekali diaduk untuk 

meratakan konsentrasi zat yang didalam maupun diluar sel. Ekstrak simplisia disaring dengan 

menggunakan kain flanel untuk memisahkan ampas dari ekstrak cair dan disimpan dalam 

wadah tertutup, kemudian ekstrak dipekatkan dengan alat rotary evaporator pada suhu 50°C 

dengan kecepatan 90 rpm hingga diperoleh ekstrak kental sebanyak 13,06 gram dengan 

persentase rendemen ekstrak sebesar 13,06 %. Nilai persentase rendemen simplisia sebesar 
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13,06 % untuk mengetahui berapa banyak zat yang tertarik, semakin tinggi nilai randemen 

menandakan nilai ekstrak yang dihasilkan semakin banyak. Syarat umum rendemen ekstrak 

suatu bahan baku adalah >10% (Farihah & Badriyah 2022). 

Skrining fitokimia 

 

Hasil dari uji skrining fitokimia ekstrak Daun keladi tikus mengandung senyawa 

metabolit sekunder seperti saponin, alkaloid, flavonoid, dan triterpenoid (Farikhah, 2023).  

Tabel I. Hasil Skrining Fitokimia 

Golongan 

Senyawa 
Reagen Hasil Ket 

Literatur 

(Prambudi, 2020) 

Flavonoid 2 mg bubuk Mg + 3 tetes 

HCL 

(+) Warna Jingga (+) (+) 

Alkaloid 3 tetes Dragendorff (+) Warna Kekuningan (+) (+) 

 3 tetes Mayer (+) Endapan putih (+) (+) 

Tanin Besi (III) Klorida 10% (+) Warna Biru Kehitaman (+) (+) 

Steroid Lieberman-Bourchard (+) Hijau Biru (+) (+) 

Saponin  10 mL air hangat (+) Busa > 1 cm (+) (+) 

 

Hasil pengujian senyawa yang terkandung dalam ekstrak etanol daun keladi tikus 

menunjukkan adanya kandungan senyawa metabolit sekunder diantaranya flavonoid, 

alkaloid, saponin, steroid, dan tanin. Pada pengujian senyawa flavonoid terbentuk warna 

jingga yang menunjukkan adanya flavonoid. Pada senyawa alkaloid dapat dilihat dari hasil 

warna kekuningan dan endapan putih. Pada senyawa tanin dapat dilihat dari hasil warna biru 

kehitaman. Untuk senyawa steroid ditunjukkan dengan terbentuknya hijau biru. Untuk 

senyawa saponin ditunjukkan dengan terbentuknya busa yang stabil > 1 cm. 

Hasil Uji Analgesik 

Tabel II. Rata-Rata Jumlah Geliat Mencit Pada Uji Aktivitas Analgetik 

Kelompok 

Uji 
Perlakuan 

Rata-rata 

Jumlah Geliat 
% Daya Analgetik ± SD 

I Kontrol Negatif (Na. CMC 1%) 113,4 ± 7,092 0 

II Kontrol Positif (Asam Mefenamat)  11,6 ± 11,992 89,91 ± 10,151 

III Ekstrak I (100 mg/kgbb) 54 ± 3,742    52,13 ± 5,616 

IV Ekstrak II (200 mg/kgbb) 45,4 ± 5,814 60,34 ±7,533 

V Ekstrak III (300 mg/kgbb) 15,4 ± 15,40 86,58 ± 13,323 

 

Berdasarkan hasil pada tabel II dapat diketahui bahwa kelompok kontrol positif 

memiliki rata-rata persentase (%) analgetik yaitu 89,91 % sedangkan pada ekstrak daun keladi 
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tikus dengan dosis 100 mg/kg BB, 200 mg/kg BB, dan 300 mg/kg BB menunjukkan hasil 

persentase analgetik berturut-turut yaitu 52,13 %, 60,34 % dan 86,58 %. Menurut data 

tersebut dapat diketahui yaitu ekstrak etanol daun keladi tikus dengan dosis 300 mg/kg BB 

memiliki rata-rata persentase analgetik paling tinggi dari ekstrak etanol daun keladi tikus 

dengan dosis 100 mg/kg BB dan dosis 200 mg/kg BB serta mendekati persentase analgetik 

kelompok kontrol positif. Hal ini dapat disebabkan karena pada ekstrak daun keladi tikus 

terdapat kandungan senyawa metabolit sekunder yang memiliki aktivitas analgetik yaitu 

senyawa flavonoid, alkaloid, tanin, saponin dan steroid. Flavonoid memiliki mekanisme kerja 

sebagai analgetik dengan menghambat enzim siklooksigenase sehingga terhambat reaksi 

biosintesis prostagladin dan mengurangi nyeri. Saponin memiliki mekanisme kerja sebagai 

analgetik yaitu dengan mencegah enzim sikloooksigenase- 2 sehingga biosintesis pada 

prostaglandin dapat terhambat. (Alawiyah, Aryzki, Familia, 2023). Tanin memiliki mekanisme 

menghambat enzim siklooksigenase sehingga dapat mengurangi jumlah geliat pada mencit. 

Steroid memiliki mekanisme kerja sebagai analgetik yaitu dapat merangsang biosintesis 

protein lipomodulin yang dapat menghambat kerja enzim fosfolipase sehingga dapat memblok 

jalur sikloogsigenase dan lipoogsigenase (Jaluri, Fakhruddin, Yazidah, 2022). Alkaloid 

memiliki mekanisme kerja sebagai analgetik dengan berperan memberikan efek analgesik 

dengan menghambat biosintesis prostaglandin yaitu melalui enzim siklooksigenase (Sianturi, 

Gaol, Teodhora, 2021). 

 

KESIMPULAN 

1. Ekstrak etanol daun Keladi Tikus (Typhonium flagelliforme Lodd) memiliki aktivitas 

sebagai analgetik terhadap mencit putih (Mus Musculus L.) jantan yang di induksi oleh 

asam asetat 1%. 

2. Ekstrak etanol daun Keladi Tikus (Typhonium flagelliforme Lodd) pada dosis 100 

mg/kgBB, 200 mg/kgBB, 300 mg/kgBB memiliki aktivitas analgetik terhadap mencit 

putih (Mus Musculus L.) jantan yang di induksi asam asetat 1 %. 
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